Uni versitas Indonesia Library >> U - Skripsi Menbership

Upacara dan perayaan ulang tahun kedatangan Sam Poo Kong di
Semarang

Hannie Kwartanti Pramita Abadi, author
Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=20157270& |okasi=Iokal

Upacara dan perayaan ulang tahun kedatangan Sam Poo K ong diadakan di kelenteng Sam Poo Kong dan
Tay Kak Sie di Semarang, Jawa Tengah. Ini adalah acaraterbesar dari kelenteng yang terkenal di Jawa
Tengah tersebut. Upacara dan perayaan tersebut diadakan setiap tahun yaitu dua hari terakhir bulan keenam
Imlek (sistem penanggalan Cina) yang pada tahun 1992 bertepatan dengan tanggal 28 dan 29 Juli.

K edatangan Sam Poo Kong ke Semarang dianggap sebagai hal besar yang patut untuk dikenang dan
dirayakan, maka tidaklah mengherankan kalau acara itu berlangsung dengan sangat meriah. Antusiasme
masyarakat khususnya para penganut kepercayaan kepada Sam Poo Kong untuk hadir dalam acara tersebut
sangat besar. Mereka datang dengan berbagai motivasi seperti menyampaikan terima kasih, meminta berkah,
mohon kesembuhan kepada Sam Poo Kong dan sebagainya, atau karena tradis memperingati dan
merayakan hari kedatangan Sam Poo Kong setiap tahun.Upacara dan perayaan yang berlangsung begitu
meriah adal ah perwujudan keyakinan yang dalam terhadap Sam Poo Kong. Sate Poo Kong yang dianggap
sebagai orang yang berjasa besar dijadikan dewa, dipuja, disembah oleh banyak orang dari beragam
keyakinan khususnya para penganut kepercayaan kepada Sam Poo Kong. Hal ini didasarkan pada keyakinan
masyarakat Cina bahwa orang-orang yang sudah meninggal bisa melindungi dan memberi berkah kepada
mereka. Untuk menguraikan dan menganalisis topik tersebut di atas, saya menggunakan penelitian
kepustakaan dan |apangan. Data dikumpulkan dengan wawancara dan observasi terlibat. Hasil penelitian
membuktikan kebenaran dari teori-teori yang saya pakai bahwa upacara dan perayaan tersebut merupakan
suatu perwujudan dari kegiatan religius. Hasil yang diperoleh juga membuktikan bahwa hipotesis yang saya
gjukan kurang tepat yaitu orang yang datang ke tempat beribadat (kelenteng), pasti memiliki tujuan, bukan
hanya sekedar kebiasaan.
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